
1. Pedoman Observasi 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

guru dalam menerapkan model pembelajaran make a match dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Pademawu. 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran make a match dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pademawu. 

B. Aspek yang diamati:  

1. Alamat atau lokasi sekolah 

2. Lingkungan sekolah pada umumnya 

3. Ruang kelas  

4. Proses kegiatan belajar mengajar dikelas 
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LANGKAH 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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1.  

1
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Kegiatan 

awal 

• Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucap salam dan berdo’a bersama-

sama. 

• Guru mengecek kehadiran siswa 

dengan melakukan absensi. 

• Guru menanyakan kabar siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

• Guru menyiapkan kartu soal dan 

jawaban. 
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2. Kegiatan inti • Guru menjelaskan mengenai model 

pembelajaran make a match yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

• Guru menjelaskan mengenai materi 

yang akan dipelajari.  

• Guru membentuk sebuah kelompok 

menjadi 3 kelompok. Dimana 2 

kelompok berpasangan dan 1 

kelompok penilai. 

• Guru memulai permbelajaran 

menggunakan model make a match.  

• Siswa mulai mencari pasangan dari 

pasangan kartu yang didapatkan. 
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3. Kegiatan 

penutup 

• Guru menyimpulkan/merefleksi 

mengenai materi pembelajaran. 

• Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
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2. Pedoman Wawancara 

a) Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pademawu. 

1) Bagaimana penerapan model pembelajaran make a match dalam 

pembelajaran? 

2) Apa saja persiapan-persiapan yang Ibu persiapkan sebelum 

menerapkan model pembelajaran make a match? 

3) Menurut Ibu apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan model tersebut? 

4) Menurut Ibu apa solusi dalam menghadapi hambatan model 

tersebut? 



b) Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pademawu. 

1) Bagaimana guru kalian menerapkan model make a match? 

2) Apakah kalian tertarik ketika pelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan model make a match? 

3) Apakah ada kesulitan ketika dalam pelajaran bahasa Indonesia 

dalam menggunakan model make a match? 

4) Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran ketika menggunakan model make a match? 

5) Dengan menggunakan model make a match apakah kalian 

mudah memahami pembelajaran? 

 

 



 



    

 



  



  

 



      

 



 

 

 



 



 

KARTU SOAL 

1) Sebutkan jenis-jenis kaidah kebahasaaan? 

2) Menyimpulkan isi teks persuasi dilakukan dengan? 

3) Apa itu teks persuasi? 

4) Pada umumnya teks persuasi menggunakan kaidah kebahasaan seperti 

penggunaan kata-kata bermakna ajakan,seperti? 

5) Teks yang menyajikan bacaan yang bersifat membujuk, menyuruh ataupun 

mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu perbuatan yang seperti 

diinginkan oleh penulis merupakan pengertiani? 

6) Rumusan akhir tentang sesuatu yang disusun berdasarkan pemahaman atau 

penalaran kita terhadap keseluruhan isi teks disebut? 

7) Kata-kata penutup yang biasa digunakan pada bagian pnegasan ulang yaitu? 

8) Teks persuasi termasuk dalam kategori teks yang bersifat? 

9) Sebutkan jenis-jenis teks persuasi? 

10) Teks persuasi merupakan teks yang berisi? 

11) Inti dalam teks persuasi disebut? 

12) Pendekatan apa yang dipakai dalam teks persuasi agar tujuan penulis bisa 

tercapai? 

13) Alenia penjelas dalam teks persuasi disebut? 

14) Teks persuasi termasuk dalam teks yang bersifat? 

 

  



KARTU JAWABAN 

1. Jenis-jenis kaidah kebahasaa: - Menggunakan kata ganti 

- Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan 

dengan topik yang dibahas  

- Menggunakan kata-kata penghubung yang argumentatif 

- Menggunakan kata kerja mental  

- Menggunakan kata-kata perujukan. 

2. Dengan cara membaca teks, mencari inti tentang apa teks itu dan 

menentukan ajakan. 

3. Teks persuasi adalah yang mempunyai tujuan untuk mempengaruhi 

pembaca. 

4.  Seperti kata: ayo, mari, yuk. 

5. Disebut teks persuasi. 

6. Disebut simpulan 

7. Seperti kata dengan demikian. 

8. Bersifat membujuk. 

9. Jenis-jenis teks persuasif: persuasi politik, persuasi propaganda, dan 

persuasi pendidikan. 

10. Berisi himbauan. 

11. Disebut,  penegasan kembali. 

12. Pendekatan emotif. 

13. Alinea penjelas disebut, Batang tubuh. 

14. Bersifat mengajak. 
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